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Abstrak 

Latar Belakang: Resin komposit nanohybrid memiliki kelebihan yaitu kehalusan permukaan dan 

kekuatan yang baik, serta pengerutan yang minimal. Perubahan warna resin komposit dapat terjadi 

secara ekstrinsik dan intrinsik, perubahan warna ekstrinsik disebabkan karena zat warna yang 
melekat di permukaan resin komposit dan perubahan warna intrinsik disebabkan karena 

teroksidasinya monomer. Jamu kunyit asam merupakan minuman tradisional Indonesia dengan 

bahan utama kunyit dan asam jawa dengan berbagai macam manfaat. Tujuan: Mengetahui tingkat 
perubahan warna resin komposit nanohybrid pasca perendaman jamu kunyit asam (Curcuma 

domestica Val – Tamarindus indica). Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan desain 

pre and post test only group. Sampel penelitian 16 keping resin komposit nanohybrid, ukuran 10 x 

2 mm. Sampel diberi perlakuan perendaman jamu kunyit asam sebanyak 5 ml tiap spesimen selama 
7x24 jam dan diganti setiap hari, pengukuran dengan alat Spechtrophotometer UV 2401 PC 

dilakukan sebelum dan sesudah perendaman. Penelitian dianalisis uji beda dengan uji t berpasangan. 

Hasil: Nilai rata-rata dEe*ab sebelum perendaman adalah 14,06 dan sesudah perendaman adalah 
53,63 menunjukkan nilai p < 0,05 perbandingan antara sebelum dan sesudah perendaman dengan 

jamu kunyit asam. Kesimpulan: Terdapat perubahan warna yang signifikan pasca perendaman jamu 

kunyit asam (Curcuma domestica Val – Tamarindus indica) pada resin komposit nanohybrid..  

Kata Kunci: resin komposit nanohybrid, perubahan warna, jamu kunyit asam 
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Abstract 

Background: Nanohybrid composite resins have some advantages, such as surface smoothness, 

good strength, and minimal shrinkage. Composite resin color change can occur extrinsically and 

intrinsically, which extrinsic color change caused by dyes attached to the surface of composite resins 

and intrinsic color change caused by oxidation of monomers. Turmeric tamarind is an Indonesian 
traditional drink with the main ingredients of turmeric and tamarind with a variety of benefits. 

Objective: To determine the degree of nanohybrid composite resin color change after the submersion 

with turmeric tamarind traditional drink (Curcuma domestica Val - Tamarindus indica). Method: 
This research is an experimental laboratory research with pre and post test only group design. The 

research samples were 16 nanohybrid composite resin pieces with a size of 10 x 2 mm. Samples were 

treated with turmeric tamarind traditional drink submersion as much as 5 ml of each specimen for 
7x24 hours and replaced every day, while the measurements were carried out with a UV-2401 PC 

Spectrophotometer before and after the submersion. The research analyzed different tests with paired 

t-test. Results: The average value of dE*ab before the submersion was 14,06 and after the 

submersion was 53,63 indicating a value of p < 0,05 from comparison between before and after the 
submersion with turmeric tamarind traditional drink. Conclusion: There was a significant color 

change after the turmeric tamarind traditional drink submersion (Curcuma domestica Val - 

Tamarindus indica) on nanohybrid composite resin. 

Keywords: nanohybrid composite resin, color change, turmeric tamarind traditional drink
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PENDAHULUAN 

       Resin komposit merupakan bahan 

restorasi yang sering digunakan oleh 

dokter gigi, karena memiliki estetik yang 

baik, kekuatan yang baik, dan mampu 

bertahan lama di rongga mulut. 

Penggunaan resin komposit semakin 

meningkat karena beberapa faktor, yaitu 

pasien ingin memiliki tumpatan yang 

seperti gigi asli, gigi dapat digunakan 

kembali dengan baik dan gigi kembali 

utuh, gigi yang berpenampilan baik dinilai 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

pasien.1 

       Resin komposit yang sering 

digunakan saat ini adalah resin komposit 

nanohybrid, karena memiliki beberapa 

kelebihan yaitu kehalusan permukaan 

yang baik, kekuatan tekan yang baik, 

pengerutan yang minimal dan abrasi yang 

rendah, sehingga dapat digunakan untuk 

restorasi gigi anterior dan posterior. Resin 

komposit nanohybrid juga memiliki 

kekurangan yaitu mudah menyerap warna 

karena mengandung monomer 

dimetrakilat yang memudahkan proses 

absorpsi dan adsorpsi disebabkan 

monomer tersebut bersifat hidrofilik.2,3 

       Jamu kunyit asam digemari oleh 

masyarakat terutama wanita karena selain 

rasanya yang enak juga terbukti memiliki 

khasiat dalam melancarkan dan 

menurunkan nyeri datang bulan. Hasil 

penelitian Winarso (2014) didapatkan 44 

responden yaitu 33 responden dismenor 

berat dan 11 responden dismenor ringan, 

responden diberikan perlakuan pemberian 

ekstrak kunyit asam dan didapatkan hasil 

17 responden tidak dismenor, 21 

responden dismenor sedang, dan 6 

responden dismenor ringan.4 

       Kurkumin merupakan pigmen utama 

yang terdapat pada rimpang kunyit, 

umumnya digunakan sebagai zat aditif 

(pewarna) pada makanan, sedangkan buah 

asam jawa memiliki pH 2,5 yang mana pH 

rendah dapat menyebabkan kekasaran 

permukaan pada resin komposit sehingga 

memacu melekatnya zat warna pada resin 

komposit.5, 6  
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       Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui tingkat perubahan warna resin 

komposit nanohybrid pasca perendaman 

jamu kunyit asam (Curcuma domestica 

Val – Tamarindus indica).  

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian pretest posttest only 

group design, instrument yang digunakan 

adalah lembar observasi terstruktur 

laboratorium. 

       Penelitian ini menggunakan resin 

komposit nanohybrid dengan merek 3M 

ESPE FILTEK Z250XT, sampel sebanyak 

16 buah berbentuk silinder dengan 

diameter 10 mm dan tebal 2 mm sesuai 

dengan ISO 4287. Sampel dilakukan 

pengukuran warna dengan alat 

Spechtrophotometer UV 2401 PC, data 

yang didapatkan sebagai nilai sebelum 

perendaman, selanjutnya sampel 

direndam dengan jamu kunyit asam 

selama 7 hari 24 jam dan diganti setiap 

hari, sampel direndam dengan jamu kunyit 

asam sebanyak 5 ml tiap spesimen.  

       Bahan pembuat jamu kunyit asam 

yaitu 500 ml air, 50 gram kunyit, 50 gram 

asam jawa, 50 gram gula pasir, 50 gram 

gula merah, 10 gram kayu manis, 2,4 gram 

garam, dan 0,5% CMC Na. Sampel yang 

setelah direndam dilakukan pengukuran 

warna kembali dengan 

Spechtrophotometer UV 2401 PC, hasil 

yang didapatkan sebagai nilai sesudah 

perendaman.  

       Data penelitian tersebut dilakukan uji 

normalitas dengan saphiro wilk kemudian 

dilanjutkan dengan uji T berpasangan atau 

Paired T test untuk mengetahui perbedaan 

warna resin komposit nanohybrid sebelum 

dan sesudah perendaman dengan jamu 

kunyit asam.  

HASIL  

       Uji normalitas data menunjukkan 

sampel sebelum perendaman memiliki 

nilai signifikansi 0,459, dan sesudah 

perendaman 0,435, dapat disimpulkan 

bahwa sampel sebelum dan sesudah 
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perendaman memiliki distribusi yang 

normal karena signifikansi >0,05.  

       Rata-rata nilai dE*ab sebelum 

perendaman sebesar 14,0625, sedangkan 

rata-rata nilai dE*ab sesudah perendaman 

sebesar 53,6319, Hasil uji t berpasangan 

diperoleh signifikansi = 0,000 (<0,05) 

artinya ada perbedaan warna yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

perendaman.  

Tabel 1. Uji univariat nilai warna resin 

komposit nanohybrid sebelum dan 

sesudah perendaman.  

 

PEMBAHASAN 

       Spechtrophotometer UV 2401 PC 

menghasilkan data berupa tiga titik 

koordinat yaitu L* adalah tingkat 

kecerahan (lightness), koordinat a* yaitu 

sampel menempati warna dan saturasi 

sumbu merah-hijau, jika (a+) maka 

sampel berada pada posisi kemerahan dan 

(a-) maka sampel berada pada posisi 

kehijauan. Koordinat b* yaitu menempati 

warna pada sumbu biru-kuning, jika (b+) 

maka sampel berada pada posisi 

kekuningan, dan (b-) maka sampel berada 

pada posisi kebiruan. Nilai dE*ab yaitu 

intensitas warna yang diserap dari 

perhitungan parameter L*a*b*, sehingga 

pada penelitian ini hanya menggunakan 

nilai dE*ab untuk menentukan perubahan 

warna pada resin komposit nanohybrid.15 

       Resin komposit memiliki 3 

komponen utama, yaitu matriks organik, 

filler, dan coupling agent. Matriks organik 

terdiri dari bisphenol-A-glycidyl 

methracrylat (Bis-GMA), urethane 

dimethacrylate (UDMA), dan 

trietilenglycol dimethacrylat (TEGDMA). 

Matriks organik tersebut memiliki sifat 

hidrofilik, dan urutan yang paling bersifat 

hidrofilik adalah TEGDMA, BISGMA, dan 

UDMA, perubahan warna dapat terjadi 

karena fungsi air sebagai penghantar 

penyerapan warna ketika resin komposit 

nanohybrid direndam dalam jamu kunyit 

 Sebelum 
perendaman 

Sesudah 
perendaman 

Nilai 

minimum 

12,83 50,11 

Nilai 

maksimum 

15,07 56,20 

Nilai mean 14,06 53,63 
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asam. Ruang antara molekul yang terdapat 

pada matriks resin akan menyebabkan 

penyerapan air, air memiliki besar 

molekul 0,16 nm yaitu lebih kecil 

dibanding dengan jarak dua rantai polimer 

yaitu sebesar 0,34 nm sehingga air dapat 

mudah berdifusi dalam matriks resin, 

berdifusinya air akan menyebabkan rantai 

polimer pecah sehingga porusitas dapat 

terjadi, porus tersebut memudahkan cairan 

untuk memasuki bahan restorasi.7, 8 

       Filler pada resin komposit 

nanohybrid berukuran 0,1-2 μm dan 

nanopartikel yaitu 100 nm. Filler pada 

resin komposit dengan produk jual Filtek 

Z250XT memiliki kandungan silika dan 

zirconia di dalamnya yang bersifat porus 

atau berpori, sehingga penyerapan air 

lebih tinggi daripada produk lainnya, oleh 

karena itu air yang berdifusi tidak hanya 

melalui matriks, namun juga berdifusi ke 

permukaan antara filler-matriks. 8, 9 

       Rimpang kunyit berwarna jingga 

kecoklatan karena didalamnya 

mengandung pigmen utama yaitu 

kurkumin sebanyak 2,5-6%. Kunyit juga 

mengandung zat warna lain yaitu 

monodesmetoksikurkumin dan 

biodesmetoksikurkumin, sebanyak 0,8% 

ketiga senyawa tersebut terkandung dalam 

setiap rimpang segar kunyit. 10, 11  

       Penelitian sebelumnya menunjukkan 

resin komposit packabel yang direndam 

dengan jamu kunyit asam buatan pabrik 

mengalami perubahan warna paling tinggi 

pada hari ke 21, sedangkan pada hari ke 7 

dan 14 tidak ada perbedaan warna yang 

bermakna. Penelitian lain pun 

menunjukkan resin komposit nanohybrid 

mengalami perubahan warna paling tinggi 

setelah direndam dengan larutan kunyit, 

diikuti oleh kopi, teh, dan pepsi dengan 

interval waktu perendaman 2, 5, 7, 10, 15 

hari. 12, 14 

       Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perubahan warna resin komposit 

nanohybrid adalah terdapatnya 

kandungan gula pada jamu kunyit asam 

semakin tinggi kandungan gula pada suatu 

cairan maka ikatan hidrogen antara 
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molekul gula dan cairan semakin tinggi, 

sehingga cairan tersebut akan bersifat 

lengket dan memudahkan partikel lain 

untuk melekat pada permukaan resin 

komposit nanohybrid.13 

SIMPULAN DAN SARAN 

       Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh perendaman 

jamu kunyit asam terhadap perubahan 

warna resin komposit nanohybrid.  

       Perlu dilakukan pengukuran 

kekasaran permukaan, mengganti sampel 

dengan jenis resin komposit yang berbeda 

dan waktu perendaman yang beragam, dan 

dilakukan pembersihan dengan sikat gigi 

dan pasta gigi untuk mendapatkan kondisi 

yang sesuai dengan rongga mulut. 
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